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of coastal communities through diversification of processed

mangrove products. This research method uses Study Literature

Review (SLR) and bibliometric analysis, this study uses Keyword:

VOSviewer to map research trends in the 2018-2025 period. The Diversification,
3 Empeworment strategy,

results of the study showed that there were 37 articles where Mangrove,

there was an increase in interest in the development of VOSviewer.

mangrove-based products both as food and non-food. Diversify

foods such as syrup, tea, astir oil, and bioplastics. Diversification

of non-food such as natural dyes, soaps, hand sanitizers,

sunscreens, bioethanol. The empowerment strategy includes

training, counselling, and workshops. This indicates great

potential in improving the welfare of coastal communities. The

use of mangroves in various processed products not only

provides economic benefits, but also contributes to the

preservation of the coastal environment.
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1. PENDAHULUAN

Wilayah pesisir memiliki potensi alam yang melimpah, salah satunya adalah hutan
mangrove. Hutan mangrove di Indonesia memiliki luas sekitar 3,31 juta hektar pada tahun
2021, menurut laporan “Statistik Lingkungan Hidup dan Kehutanan” yang diterbitkan oleh
Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK). Serta ikut serta dalam menyumbang
22,6% dari total hutan mangrove dunia. Mangrove menawarkan bermacam potensi yang bisa
dimanfaatkan baik dalam lingkup ekologi dan ekonomi (Gazali et al., 2022). Jadin & Rousseau
(2022) mengatakan bahwa hutan mangrove termasuk dalam salah satu ekosistem dengan
nilai komersial dan produktivitas tinggi di muka bumi. Hal tersebut karena mangrove
merupakan tumbuhan yang semua bagian tubuhnya bisa dimanfaatkan baik akar, batang,
kulit batang, daun, serta buahnya (Fajriani, 2023). Diversifikasi produk olahan mangrove
menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan nilai tambah dari potensi
sumber daya tersebut. Upaya diversifikasi ini dinilai tepat karena terbukti tidak bertentangan
dengan prinsip konservasi lingkungan. Penelitian Pratama et al. (2025a) menunjukan bahwa
pengolahan daun mangrove menjadi teh herbal tidak hanya meningkatkan keterampilan
teknis dan ekonomi saja, namun juga secara signifikan meningkatkan pemahaman
masyarakat akan pentingnya pelestarian ekosistem mangrove hingga 30% dan membuka
peluang ekonomi berkelanjutan tanpa merusak fungsi ekologis mangrove

Mulyatun (2019) mengatakan bahwa saat ini kelimpahan potensi yang ada pada hutan
mangrove tersebut belum diimbangi dengan kemampuan pemanfaatan oleh para
masyarakat. Seperti yang terjadi di Desa Kariangau, di mana tanaman mangrove hanya
dibiarkan tumbuh liar tanpa pemanfaatan yang maksimal (Zuraida, 2020). Permasalahan ini
didasari oleh masih banyaknya para masyarakat yang berangapan bahwa mangrove tidak
dapat diolah dan dimanfaatkan lebih lanjut, rendahnya pengetahuan mengenai teknik
pengolahan, minimnya pengetahuan mengenai difersivikasi olahan mangrove, kurangnya
jaminan sumberdaya dan fasilitas, keterbatasan modal serta lingkup pemasaran (Wintah,
2022). Urgensi tersebut memerlukan strategi pemberdayaan yang terencana dan terintegrasi.

Pendekatan pemberdayaan harus mencakup keterampilan pelatihan, pengembangan
jaringan pemasaran, serta penguatan kelembagaan masyarakat. Partisipasi berbagai pihak
seperti pemerintah dan organisasi non-pemerintah juga diperlukan untuk memberikan
dukungan berupa teknologi, pendampingan, serta pendanaan. Tanpa adanya kolaborasi yang
baik, upaya diversifikasi ini berisiko tidak berkelanjutan dan kurang efektif dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam memperkaya penelitian yang akan dikaji,
peneliti mengambil beberapa literatur mengenai konsep strategi pemberdayaan masyarakat
melalui diversifikasi produk olahan mangrove di wilayah pesisir. Penelitian pertama di
Kabupaten Lombok Timur, program pelatihan olahan pangan berbasis mangrove berhasil
meningkatkan keterampilan perempuan pesisir dalam mengolah mangrove menjadi kue,
kerupuk dan produk lainnya yang memiliki nilai jual (Wijayanti et al., 2023). Penelitian kedua
di wilayah Sungai Sembilan, program “Technofisheries Park” juga memperkenalkan
diversifikasi produk olahan mangrove seperti sirup buah mangrove yang memberikan dampak
positif bagi peningkatan pendapatan masyarakat (Hasanah et al., 2022a). Penelitian ketiga di
Indramayu, diversifikasi produk mangrove seperti sirup, dodol, teh, dan lulur membuka
peluang usaha baru yang menjanjikan bagi masyarakat setempat (Abubakar et al., 2021).

Bibliometrik menjadi alat penting untuk memahami perkembangan literatur dan tren
penelitian terkait mangrove. melalui analisis bibliometrik, dapat memetakan jaringan
pengetahuan, mengidentfikasi faktor utama, dan mengungkap pola penelitian yang muncul
dalam dekade terakhir. Seperti analisis menggunakan perangkat lunak VOSviewer, analisis
menggunakan perangkat lunak VOSviewer menunjukkan bahwa fokus penelitian terkait

p-ISSN: 2722-1946, e-ISSN: 2722-4260



63 | Jurnal Kemaritiman: Indonesian Journal of Maritime, 6 (1) (2025) hal 61-78

mangrove telah bergeser dari aspek konservasi menuju inovasi produk dan pemberdayaan
masyarakat. Dengan memanfaatkan data bibliometrik, penelitian ini bertujuan
mengeksplorasi bagaimana strategi diversifikasi produk mangrove dapat memberdayakan
masyarakat pesisir secara lebih efektif.

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini tidak hanya berupaya menjawab
pertanyaan tentang tren dan pola penelitian, tetapi juga menyusun rekomendasi strategis
untuk mengoptimalkan pengelolaan sumber daya mangrove di Indonesia. dengan
menggabungkan inovasi teknologi, pelatihan masyarakat, dan strategi pemasaran yang
adaptif, penelitian ini berkomitmen untuk mendorong transformasi mangrove dari sekedar
sumber daya alam menjadi motor penggerak ekonomi berkelanjuta. pada akhirnya, penelitian
ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi akademik, tetapi juga dampak nyata bagi
masyarakat pesisir dalam menjaga dan memanfaatkan kekayaan alam Indonesia.

2. METODE

Dalam penulisan pengkajian artikel, penulis menggunakan metode systematic literature
review (SLR) dan analisis bibliometri. Penulis memilih menggunakan database Google Scholar
sebagai tempat pencarian dokumen karena Google Scholar menerapkan standar yang
konsisten dalam memilih dokumen untuk dimasukkan dalam indeksnya. Kemudian, penulis
memilih menggunakan aplikasi Publish or Perish untuk menjaring data dengan keyword
Strategi Produk Olahan Mangrove terkait dengan analisis dari database Google Scholar dalam
kurun waktu 2018-2025. Metode penelitian analisis bibliometric digunakan untuk menjawab
pertanyaan penelitian dengan melihat perkembangan penelitian dan literaturnya (Susanti,
2023). VOSViewer adalah perangkat lunak untuk membuat dan menjelajahi peta berdasarkan
jaringan (Abubakar et al.,, 2022). VOSviewer digunakan untuk menganalisis peta
perkembangan publikasi Strategi Pemberdayaan Masyarakat melalui Diversifikasi Produk
Olahan Mangrove di Wilayah Pesisir. Bentuk pengolahan data berupa Network Visualization,
Overlay Visualization, dan Density Visualization. Peta Network Visualization dimanfaatkan
untuk melihat keterkaitan dan kluster tema penelitian, Overlay Visualization dimanfaatkan
untuk mengidentifikasi tahun di mana tema penelitian terkait dilakukan, dan Density
Visualization dimanfaatkan untuk menganalisis tema penelitian yang sudah jenuh dan masih
jarang diteliti (Mangunharjo et al., 2020).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengumpulan artikel berdasarkan basis data google scholar dengan
memanfaatkan perangkat lunak Publish or Perish dari tahun 2018-2025. Penelitian berlanjut
menggunakan analisis VOSviewer yang kemudian diperoleh hasil pemetaan (Gambar 1),
analisis kebaruan (Gambar 2), dan analisis kepadatan (Gambar 3). Ketiga hasil analisis
tersebut diilustrasikan sebagai berikut
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Gambar 1. Network Visualization VOSviewer

Hasil Network Visualization pada Gambar 1 terlihat bahwa topik tersebut mencakup
berbagai aspek. Terlihat pada 8 warna yang mewakili 8 cluster atau kelompok yang ditandai
dengan warna merah pada cluster 1 dan memuat 12 item dengan kata food soure yang paling
banyak muncul, biru pada cluster 2 dan memuat 6 item dengan kata coastal community yang
paling banyak muncul, hijau pada cluster 3 dan memuat 6 item dengan kata mangrove
management yang paling banyak muncul, kuning pada cluster 4 dan memuat 6 item dengan
kata mangrove diversity yang paling banyak muncul, ungu pada cluster 5 dan memuat 5 item
dengan kata community empowerment yang paling banyak muncul, biru muda pada cluster 6
dan memuat 4 item dengan kata bioremediation strategy yang paling banyak muncul, coklat
pada cluster 7 terdapat 3 item dengan kata community structure yang paling banyak muncul,
orange pada cluster 8 terdapat 3 item dengan kata women yang paling banyak muncul.

Penggunaan VOSviewer dalam penelitian ini sangat relevan untuk memetakan
perkembangan literatur dan hubungan antar topik dalam kajian mangrove dan
pemberdayaan masyarakat. VOSviewer adalah alat yang umum digunakan dalam analisis
bibliometrik untuk mengidentifikasi hubungan ko-terminasi kata kunci, penulis, atau institusi
yang sering muncul bersama dalam dokumen ilmiah. VOSviewer memiliki keunggulan dalam
menampilkan jaringan visual dengan representasi yang intuitif, sehingga memudahkan
peneliti untuk memahami struktur, dinamika, dan tren penelitian pada bidang tertentu.
Dalam hasil visualisasi yang ditampilkan pada Gambar 1, terdapat 8 klaster yang masing-
masing diwakili oleh warna berbeda (Sumartini, 2020). Klaster ini terbentuk berdasarkan
hubungan keterkaitan antar kata kunci dalam literatur yang dianalisis. Misalnya, klaster
merah (cluster 1) menunjukkan dominasi topik tentang food source, yang dapat dikaitkan
dengan beberapa penelitian seperti oleh Abubakar et al. (2021) dan Abubakar et al. (2023)
yang meneliti pemanfaatan buah mangrove sebagai produk olahan pangan untuk
meningkatkan ekonomi masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa topik pengolahan mangrove
menjadi makanan memiliki keterkaitan kuat dan mendominasi literatur yang ada.
Selanjutnya, klaster biru (cluster 2) yang mengangkat tema coastal community sangat
berkaitan dengan tema pemberdayaan masyarakat pesisir sebagaimana dibahas dalam
penelitian Gazali et al. (2022) dan Fajriani & Susilawati (2023). Hal ini memperkuat bahwa
komunitas pesisir merupakan fokus penting dalam upaya pelestarian dan pemanfaatan
mangrove secara berkelanjutan (Sulistyani, 2024).

Klaster hijau (cluster 3) dengan topik dominan mangrove management merefleksikan
pendekatan manajemen keberlanjutan ekosistem mangrove. Studi seperti Jadin & Rousseau
(2022) yang membahas persepsi masyarakat terhadap konservasi hutan mangrove
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mendukung pentingnya manajemen yang partisipatif dalam keberhasilan program
konservasi. Klaster kuning (cluster 4) dengan tema mangrove diversity memperlihatkan
hubungan erat dengan upaya pelestarian keanekaragaman hayati dan produk turunan
mangrove seperti yang dikembangkan dalam Azhari et al. (2022) dan Karlina et al. (2024).
Sementara itu, klaster ungu (cluster 5) dengan kata kunci community empowerment
merupakan benang merah dari sebagian besar artikel yang menekankan pada pendekatan
partisipatif dalam pengembangan potensi lokal, seperti pada Palupi et al. (2025) dan Basyuni
et al. (2024). Klaster biru muda (cluster 6) yang bertema bioremediation strategy bisa
dikaitkan dengan inisiatif seperti pengembangan sabun antiseptik dari mangrove yang
dijelaskan oleh Lestari et al. (2023) sebagai bagian dari solusi kesehatan masyarakat berbasis
lingkungan. Sementara klaster coklat (cluster 7) dengan tema community structure dapat
menggambarkan dinamika organisasi sosial dalam pengelolaan sumber daya lokal, sejalan
dengan penguatan kelembagaan yang dijelaskan dalam studi oleh Sibagariang et al. (2025).
Adapun klaster orange (cluster 8) yang mengangkat kata women menunjukkan tren
pentingnya gender dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat. Hal ini didukung oleh
penelitian Keterlibatan perempuan dalam pelatihan pengolahan buah mangrove sebagai
bentuk pemberdayaan ekonomi keluarga. Secara keseluruhan, penggunaan VOSviewer
berhasil mengelompokkan berbagai tema penting yang muncul dalam literatur terkait
mangrove dan masyarakat pesisir. Hal ini menunjukkan bahwa analisis bibliometrik tidak
hanya mampu mengidentifikasi kata kunci yang sering digunakan, tetapi juga menampilkan
struktur konseptual dan topik-topik penelitian yang sedang berkembang. Temuan ini juga
memberikan wawasan penting bagi perumusan kebijakan dan intervensi berbasis bukti dalam
pengelolaan mangrove yang lebih inklusif dan berkelanjutan (Hidayanto et al., 2018).

Gambar 2. Overlay Visualization VOSviewer

Hasil Overlay Visualization pada Gambar 2 tren tema penelitian yang berkaitan dengan
strategi pemberdayaan masyarakat melalui diversifikasi produk olahan mangrove di wilayah
pesisir dari tahun 2018-2025 ditandai dengan tema berwarna kuning, hijau, hijau tua, biru,
dan ungu. Terlihat bahwa item terbanyak muncul di warna kuning pada tahun 2021. Hal ini
mengartikan bahwa strategi pemberdayaan masyarakat melalui diversifikasi produk olahan
mangrove menjadi hal yang popular. Visualisasi overlay pada Gambar 2 menunjukkan tren
penelitian terkait strategi pemberdayaan masyarakat melalui diversifikasi produk olahan
mangrove di wilayah pesisir selama kurun waktu 2018-2025. Warna kuning yang
mendominasi sekitar tahun 2021 mengindikasikan puncaknya perhatian ilmiah terhadap
topik ini. Hal ini selaras dengan berbagai penelitian yang menunjukkan meningkatnya inisiatif
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pemberdayaan berbasis produk olahan mangrove pada tahun-tahun tersebut. Misalnya,
penelitian oleh Abubakar et al. (2021) menunjukkan pengolahan buah mangrove Bruguiera
gymnorrhiza menjadi kue kering dan selai di Pulau Maitara sebagai bentuk pemberdayaan
masyarakat pesisir. Selain itu, Hendrayana et al. (2025) mendokumentasikan pelatihan
diversifikasi kopi mangrove dan digital marketing sebagai strategi ekonomi masyarakat desa.
Penerapan bibliometric mapping menggunakan perangkat lunak VOSviewer memungkinkan
pengidentifikasian visual atas tren kata kunci, keterkaitan antar topik, dan evolusi penelitian
dari waktu ke waktu, sebagaimana dijelaskan dalam Journal of the Medical Library Association
(Suyantri et al., 2024). Dalam konteks ini, VOSviewer menjadi alat yang sangat berguna untuk
melihat bagaimana tema diversifikasi produk mangrove dan pemberdayaan masyarakat
mengalami perkembangan signifikan, dengan tahun 2021 sebagai periode puncaknya.
Visualisasi ini juga memperlihatkan pergeseran fokus dari tema-tema awal berwarna ungu
dan biru (tahun-tahun sebelum 2020), menuju hijau dan kuning (2021 ke atas), sejalan dengan
semakin banyaknya program pengabdian masyarakat yang melibatkan inovasi produk
berbahan dasar mangrove (Azharietal., 2022).

Selain menunjukkan kepopuleran tema diversifikasi, hasil visualisasi ini juga
menunjukkan integrasi pendekatan multidisiplin dalam penelitian pemberdayaan masyarakat
pesisir. Penelitian seperti oleh Palupi et al. (2025) dan Wiradana et al. (2024) menekankan
pentingnya pelatihan keterampilan pengolahan mangrove, tidak hanya dari sisi produksi
tetapi juga pemasaran berbasis digital. Hasil overlay tersebut memperkuat bukti bahwa riset
mengenai strategi pemberdayaan berbasis mangrove tidak hanya meningkat secara
kuantitatif, tetapi juga berkembang dari segi kompleksitas dan pendekatan, yang tercermin
melalui persebaran warna pada visualisasi VOSviewer. Dengan demikian, overlay visualization
VOSviewer berperan penting dalam menyajikan gambaran temporal terhadap evolusi
penelitian, yang dalam konteks ini memperlihatkan bahwa pemberdayaan masyarakat
melalui diversifikasi olahan mangrove telah menjadi fokus yang signifikan dan berkembang
dalam literatur akademik Indonesia sejak 2018 hingga 2025 (Basyuni et al.2024).

5‘?5 VOSviewer

Gambar 3. Density Visualization VOSviewer
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Hasil Density Visualization (Gambar 3) menunjukkan dalam pembahasan diversifikasi
produk olahan mangrove jika wilayah yang ditandai dengan warna kuning seperti variabel
Community Empowerment mengindikasikan topik yang telah banyak dilakukan. Hasil Density
Visualization pada Gambar 3, menunjukkan wilayah berwarna kuning, seperti pada variabel
Community Empowerment, mengindikasikan bahwa topik tersebut telah banyak diteliti dan
menjadi perhatian utama dalam literatur terkait diversifikasi produk olahan mangrove
(Sukma, 2023). Visualisasi ini dibuat menggunakan perangkat lunak bibliometrik VOSviewer,
yang memungkinkan pemetaan keterkaitan kata kunci berdasarkan frekuensi dan kekuatan
hubungan antar-istilah dalam literatur yang dianalisis. Penggunaan VOSviewer dalam studi
bibliometrik semakin umum dilakukan dalam kajian ilmiah karena kemampuannya
menyajikan peta visual dari tren penelitian yang kompleks secara sederhana dan informatif
(Mardina, 2021). Dalam konteks pemberdayaan masyarakat melalui pengolahan mangrove,
banyak penelitian telah menunjukkan bahwa program pelatihan dan diversifikasi produk
memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan dan kemandirian
masyarakat pesisir (Fajriani, 2023). Selain itu, program diversifikasi produk seperti pembuatan
kopi mangrove (Gazali et al., 2022), sirup mangrove, serta pemanfaatan mangrove sebagai
bahan produk kecantikan (Satoto & Sudaryanto, 2022) juga telah banyak diangkat dalam
berbagai penelitian. Dengan demikian, melalui VOSviewer, dapat diidentifikasi bahwa tema
pemberdayaan masyarakat dalam pengolahan produk mangrove telah menjadi pusat
perhatian yang kuat dalam literatur akademik, mencerminkan tingginya urgensi serta
kontribusi nyata dari program-program tersebut terhadap pembangunan berbasis potensi
lokal (Cahyo et al., 2025).

Setelah mengidentifikasi diversifikasi produk olahan mangrove dengan menggunakan
analisis VOSviewer, langkah selanjutnya adalah mencari hasil produk pangan dan non pangan
dari produk olahan mangrove. Penelusuran pada Google Scholar dengan kata kunci
“mangrove food and non-food products” pada rentang waktu 7 tahun terakhir, grafik ini
menggambarkan tren peningkatan yang signifikan pada produk pangan berbahan dasar
mangrove dibandingkan dengan produk non-pangan dalam periode 2018-2025 (Karlina et al.
2024). Produk pangan. Setelah mengidentifikasi diversifikasi produk olahan mangrove dengan
menggunakan analisis VOSviewer, langkah selanjutnya adalah menggali potensi produk
pangan dan non-pangan yang berbasis mangrove. Penggunaan VOSviewer dalam penelitian
ini sangat relevan untuk memetakan tren dan keterkaitan tema riset yang berkaitan dengan
pengolahan mangrove, sebagaimana dijelaskan oleh (Savitri et al., 2024), yang menunjukkan
bahwa VOSviewer sangat efektif dalam analisis bibliometrik dan pemetaan visual tren
literatur ilmiah. Dengan bantuan alat ini, berbagai kata kunci seperti “mangrove food
product”, “non-food mangrove”, dan “pemberdayaan masyarakat melalui produk mangrove”
teridentifikasi sebagai fokus utama dalam tujuh tahun terakhir (Palupi, Ahmad, et al., 2025).

Penelusuran melalui Google Scholar menunjukkan adanya peningkatan signifikan
terhadap pengembangan produk pangan berbahan dasar mangrove dibandingkan produk
non-pangan sepanjang tahun 2018-2025 (Jadin & Rousseau, 2022). Produk pangan yang
sering dikembangkan antara lain adalah kue kering dan selai dari buah Bruguiera gymnorrhiza
(Hasanah et al., 2022a), kopi mangrove dari Rhizophora apiculate (Sibagariang et al., 2025),
serta sirup mangrove dari Surabaya (Wiradana et al., 2024). Selain itu, pelatihan diversifikasi
produk seperti teh herbal mangrove (Lestari et al., 2023a) dan tepung mangrove (Mulyatun,
2018a) juga semakin populer sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat pesisir dalam
pengembangan pangan lokal. Di sisi lain, pengembangan produk non-pangan berbasis
mangrove juga mulai dikembangkan, walaupun belum menunjukkan tren pertumbuhan yang
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sekuat produk pangan. Produk-produk tersebut antara lain antiseptik cair (Lestari et al.,
2023), scrub kecantikan dari buah Xylocarpus sp. (Virrayani et al., 2022), serta bioethanol dari
Lindur (Pringgenies, 2023). Dengan demikian, analisis menggunakan VOSviewer menjadi alat
yang penting dalam menggambarkan arah pengembangan riset dan produk olahan mangrove
baik di bidang pangan maupun non-pangan, serta membantu perumusan strategi kebijakan
dan pemberdayaan masyarakat berbasis potensi local (Heriyanti et al., 2018).

Grafik Perkembangan Produk Mangrove
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Gambar 4. Grafik Perkembangan Produk Mangrove
Sumber: Hasil Analisis SLR
Tabel 1. Strategi produk olahan mangrove
Produk
Tahun Strategi Referensi
Pangan Non-Pangan
2018 Tepung, dan teh Pewarna batik (Mulyatun,
mangrove. Strategi 2018b; Wintah
pemberdayaan etal.,, 2018)
2019 Brownies Batik sawah perempuan di (Amirullah et al.,
wilayah pesisir 2019)
2020 Sirup, dan Hand sanitizer diawali dengan (Satoto &
brownies sosialisasi mengenai  Sudaryanto,
potensi produk 2020; Suryanti
olahan mangrove et al., 2020a,
serta konsep 2020b; Zuraida
pengembangan usaha et al., 2020)
2021 Cake gulmerda, Sabun, dan yang diwujudkan (Rina et al.,
dan sirup. ecoprint. melalui pembentukan  2021a, 2021b;
kelompok usaha Risnasari et al.,
masyarakat, 2021; Sulandjari
selanjutnya etal., 2021;
diselenggarakannya  Sulistyawati et
pelatihan, dan al., 2021)
2022 Kue mangrove, Pewarna alami pendampingan oleh  (Hasanah et al.,

dan sirup. tim ahli dalam 2022b; Oetama
pembuatan et al.,, 2022;
diversifikasi produk Ropita et al.,
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Produk
Tahun Strategi Referensi
Pangan Non-Pangan
mangrove. Selain itu, 2022; Wintah et
dilakukan pula al., 2022)
2023 Kue, kopi, dan the. Briket arang, asap bantuan pengujian (Fajriani &
cair, dan pewarna kandungan gizi Susilawati, 2023;
alami. produk, Jihadi et al.,
pengembangan 2023; Lestari et
sarana dan prasarana  al., 2023b;
usaha, monitoring Pringgenies et
sistem manajemen al., 2023; Sukma
serta keuangan etal., 2023)
2024 Stik, brownies, kue Sabun, kain dan usaha, penguatan (Basyuni,
kering, dan sirup. tas ecoprint, dan branding, dan Risnasari,
scarf perluasan kerja sama  Slamet, Elfiati,
dengan mitra sebagai  Yunasfi, et al.,
upaya peningkatan 2024; Karlina,
promosi usaha. Anggraini,
Hidayati,
Kurniawati,
Koenawan, et
al., 2024; Kartika
et al,, 2024;
Wiradana,
Widhiantara,
Sari, et al., 2024)
2025 Sirup dan dodol Pewarna alami, (Budi Pratama et
sidabu, emping sabun, obat al., 2025b;
api-api, stik jeruju, sariawan, obat Hendrayana et
amplang lomek, panas dalam. al., 2025; Palupi,

sambal bajak buah Utoro, et al.,
mangrove, es krim 2025;
mangrove, kopi Sibagariang,

mangrove, dan Hendrizal,

cemilan tusuk gigi. Mulyani,
Simarmata, et
al., 2025)

Berdasarkan hasil Studi Literatur yang ditampilkan dalam tabel, menunjukkan
perkembangan produk berbasis mangrove dari tahun 2013-2023. Pengolahan dan
pemanfaatan mangrove terus berkembang dari tahun ke tahun, dengan kategori produk
pangan (food-based) dan produk non-pangan (non-food-based). Pada tahun 2018, produk
pangan yang dihasilkan adalah coklat mangrove, tepung mangrove, dan teh mangrove,
sementara produk non-pangan meliputi sabun dan pewarna batik. Strategi yang diterapkan
melibatkan pemberdayaan perempuan di wilayah pesisir melalui sosialisasi, pembentukan
kelompok usaha, pelatihan, pendampingan ahli, pengujian gizi, pengembangan sarana dan
prasarana, monitoring manajemen dan keuangan, penguatan branding, serta perluasan kerja
sama. Pada tahun 2019, muncul produk pangan brownies dan non-pangan batik sawah.
Tahun 2020 menghasilkan produk pangan Sirup dan brownies, serta non-pangan hand
sanitizer. Tahun 2021 menghadirkan produk cake gulmera dan sirup, serta non-pangan sabun
dan ecoprint. Pada tahun 2022, kue dan sirup menjadi produk pangan, dan pewarna alami
adalah produk non-pangan. Tahun 2023 melihat kue, kopi, dan teh sebagai produk pangan,
sedangkan produk non-pangan meliputi briket arang, asap cair, dan pewarna alami.
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Diversifikasi produk pangan semakin signifikan pada tahun 2024 dengan stik, roti, brownies,
kue kering, dan sirup, sementara produk non-pangan meliputi sabun, kain dan tas ecoprint,
dan scarf. Terakhir, pada tahun 2025, produk pangan terus berkembang dengan sirup sidabu,
dodol sidabu, emping api-api, dan stik jeruju, sedangkan produk non-pangan meliputi
pewarna alami, sabun, obat sariawan, dan obat panas dalam (Kartika et al., 2024). Hal ini
menunjukkan peningkatan pemanfaatan mangrove sebagai sumber daya ekonomi alternatif
bagi masyarakat pesisir, dengan fokus yang terus bergeser dan berkembang dalam
menciptakan berbagai produk inovatif dari tahun ke tahun.

Gambar 4. Peta Perkembangan Produk Mangrove
Sumber: Hasil Olah Data Pribadi 2025

Memberikan gambaran visual mengenai distribusi geografis upaya pemberdayaan
masyarakat melalui diversifikasi produk mangrove di sepanjang wilayah pesisir di Indonesia
(Palupi et al., 2025). Berdasarkan data yang didapat dari berbagai wilayah yang tergambar
diatas, penulis menyoroti Gorontalo sebagai pusat keunggulan dalam pemanfaatan sumber
daya mangrove, dengan tingkat partisipasi masyarakat yang luar biasa dalam pengembangan
produk-produk inovatif melalui pemberdayaan masyarakatnya (Risnasari, 2021).
Keberhasilan ini mungkin disebabkan oleh berbagai faktor, seperti tradisi lokal, dukungan
pemerintah, atau akses terhadap pasar (Basyuni et al. 2024). Sebaliknya, wilayah Sumatera
Utara mencatat posisi yang kontras, teridentifikasi sebagai wilayah dengan tingkat
pemberdayaan masyarakat terendah di Indonesia dalam pemanfaatan potensi diversifikasi
produk mangrove. Wilayah Sumatera Utara menunjukkan tingkat pemberdayaan masyarakat
yang paling rendah dalam pemanfaatan mangrove dibandingkan daerah lain di Indonesia
(Sadad et al., 2024). Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya pemahaman
akan nilai ekonomi mangrove, minimnya pelatihan keterampilan, serta kebijakan yang belum
sepenuhnya mendukung pengembangan produk berbasis mangrove. Selain itu, alih fungsi
lahan pesisir dan eksploitasi sumber daya yang tidak berkelanjutan juga menjadi tantangan
dalam upaya diversifikasi produk mangrove di wilayah tersebut (Syamsul & Susanti, 2021).
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Gambar 5 menampilkan tema dan kata kunci utama yang berkaitan dengan
pengembangan produk berbasis mangrove di wilayah pesisir. Kata-kata yang paling dominan,
seperti "Nipah," "Sirup," "Sabun," "Dodol," "Pewarna," dan "Alami," mencerminkan fokus
utama pada pemanfaatan sumber daya mangrove, khususnya pohon nipah, untuk
menghasilkan produk bernilai ekonomi tinggi. Selain itu, istilah seperti "Bioplastik,"
"Bioetanol," "Minyak," "Probiotik," dan "Briket" menunjukkan adanya inovasi dalam
pemanfaatan mangrove untuk menciptakan produk yang lebih ramah lingkungan dan
berkelanjutan. Ini mengindikasikan bahwa eksplorasi mangrove tidak hanya terbatas pada
sektor pangan tetapi juga meluas ke industri energi hijau dan material alternatif. Kata-kata
seperti "Masker," "Krim," "Kecantikan," dan "Shampoo" menyoroti potensi mangrove dalam
industri kosmetik dan kesehatan, menunjukkan penggunaannya dalam pembuatan produk
perawatan tubuh berbahan alami. Keanekaragaman istilah, termasuk "Batik," "Tekstil,"
"Tepung," "Roti," "Selai," dan "Kerupuk," menunjukkan luasnya pemanfaatan mangrove di
berbagai sektor, mulai dari industri makanan hingga tekstil dengan pewarna alami. Secara
keseluruhan, gambar ini mencerminkan bagaimana diversifikasi produk berbasis mangrove
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir, sekaligus berkontribusi pada
pelestarian lingkungan melalui pemanfaatan sumber daya secara inovatif dan berkelanjutan
(Fahreni et al.,2021).

Memberdayakan masyarakat pesisir melalui diversifikasi produk olahan mangrove,
diperlukan pendekatan komprehensif yang menggabungkan inovasi teknologi sederhana,
pelatihan keterampilan, pengembangan merk, dan strategi pemasaran yang efektif (Humam
et al.,, 2023). Dengan menyediakan peralatan produksi yang memadai, seperti mesin
pengering, blender industri, dan alat pembuat sabun, serta memberikan pelatihan teknis,
masyarakat dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas produk juga pembentukan kelompok
usaha atau koperasi, disertai dengan pendidikan literasi keuangan dan pemasaran digital,
akan memperkuat manajemen usaha dan memperluas jangkauan pasar. Dengan demikian,
diversifikasi produk mangrove tidak hanya meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat
pesisir, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian lingkungan (Sulandjari & Sari, 2021).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis bibliometrik, dapat disimpulkan bahwa ekosistem mangrove
memiliki potensi strategis dalam mendorong pemberdayaan masyarakat pesisir, khususnya
melalui pengembangan dan diversifikasi produk olahan. Selama kurun waktu 2018 hingga
2025, terlihat peningkatan tren secara signifikan dalam pemanfaatan mangrove sebagai
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bahan baku produk ekonomi kreatif. Puncaknya terjadi pada tahun 2025, dengan
ditemukannya 9 jenis produk pangan seperti sirup sidabu, dodol sidabu, emping api-api,
amplang lomek, sambal bajak buah mangrove, es krim mangrove, kopi mangrove, cemilan
tusuk gigi, dan stik jeruju serta 4 jenis produk non-pangan yang mencakup pewarna alami,
sabun herbal, obat sariawan, dan ramuan panas dalam. Temuan ini memperkuat pemahaman
bahwa mangrove bukan hanya sekadar pelindung wilayah pesisir dari kerusakan lingkungan,
tetapi juga sumber daya bernilai ekonomi tinggi yang dapat mendongkrak kesejahteraan
masyarakat. Dengan demikian, pengembangan produk turunan mangrove berkontribusi
ganda: melestarikan ekosistem sekaligus memperkuat perekonomian lokal. Sebagai tindak
lanjut, strategi pemberdayaan masyarakat pesisir diarahkan pada inovasi teknologi sederhana
seperti blender industri, alat pengering herbal hingga alat ecoprint selanjutnya perluasan
program pelatihan berkelanjutan seperti pelatihan, dan pendampingan oleh tim ahli dalam
pembuatan diversifikasi produk mangrove, bantuan pengujian kandungan gizi produk,
pengembangan sarana dan prasarana usaha, monitoring sistem manajemen serta keuangan
usaha, penguatan branding juga strategi pemasaran yang adaptif seperti perluasan kerja
sama dengan mitra sebagai upaya peningkatan promosi usaha. Dengan pendekatan
terintegrasi tersebut, diharapkan pemanfaatan mangrove dapat menjadi bagian dari solusi
ekonomi berkelanjutan yang tidak hanya mensejahterakan masyarakat pesisir, tetapi juga
menjaga kelestarian sumber daya alam dalam jangka panjang.
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